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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, 
struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan.Kinerja keuangan 
perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Asset (ROA), struktur kepemilikan 
diukur dengan kepemilikan manajerial, struktur modal diukur dengan Debt Equity Ratio (DER)dan 
ukuran perusahaan diukur dengan total aset.Sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan dari populasi 
54 perusahaan property, real estate dan building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan didapatkan total 100 data pengamatan untuk periode 2015-2019. Metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling.Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan 
diolah menggunakan SPSS.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan secara 
parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,struktur modal 
secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran perusahaan 
secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Struktur 
kepemilikan, struktur modal dan ukuran perusahaan secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
Kata kunci: Kinerja Keuangan Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 
 
 
     
PENDAHULUAN 

 Tujuan utama perusahaan didirikan 
adalah untuk mendapatkan 
laba/profit.Setiap para pelaku bisnis saling 
bersaing untuk mendapatkan 
citra/kepercayaan yang baik dari 
masyarakat maupun dari para investor.Hal 
ini membuat perusahaan terus berupaya 
mengidentifikasi masalah yang terjadi di 
suatu perusahaan dengan mengukur serta 
meningkatkan kinerja keuangan dan 
membuat keputusan yang tepat serta efektif. 
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang 
baik akan lebih mudah untuk mendapatkan 
keuntungan sehingga dapat meningkatkan 
kemakmuran bagi para pemegang saham 
dan membuat perusahaan mampu bertahan 
dalam jangka panjang. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri bagi para investor, karena 

para investor akanmenginvestasikan 
modalnya ke perusahaan yang memiliki 
kinerja keuangan yang baik serta memiliki 
prospek yang cerah. 
 Perusahaan Sektor Property, Real 
Estate dan Building Construction 
merupakan investasi yang terbilang 
menjanjikan di masa mendatang karena 
memberikan prospek yang cerah bagi para 
investor yang ingin berinvestasi.Sektor 
initidak terlepas dari kebutuhan masyarakat 
yang menganggap komoditas property 
sebagai bagian dari kebutuhan primer yang 
harus dipenuhi keberadaannya, hal ini 
terlihat dari seluruh kegiatan ekonomi baik 
produksi barang maupun jasa pasti akan 
membutuhkan produk property sebagai 
salah satu faktor produksinya, dan 
membutuhkan jasa building construction 
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dalam membangun produk property 
tersebut. 
 Untuk menjalankan dan 
mengembangkan usahanya, agar mampu 
bersaing dengan perusahaan kompetitor 
lainnya, sektor ini pastinya tidak lepas 
dengan modal yang cukup besar, sehingga 
dibutuhkannya suntikan danayang besar 
dari para investor. Untuk menarik perhatian 
para investor,perusahaan  harus berupaya 
meningkatkan performa agar nilai 
perusahaannya bagus. Maka dari itu untuk 
mendapatkan nilai perusahaan yang bagus, 
perusahaan harus mampu meningkatkan 
kinerja keuangan mereka. 
 Untuk menjalankan dan 
mengembangkan usahanya, agar mampu 
bersaing dengan perusahaan kompetitor 
lainnya, perusahaan sektor property, real 
estate dan building construction pastinya 
tidak lepas dengan modal yang cukup besar, 
sehingga dibutuhkannya suntikan dana 
yang besar dari para investor. Untuk 
menarik perhatian para investor maka 
perusahaan harus berupaya meningkatkan 
kinerja keuangan 

Peningkatan kinerja keuangan suatu 
perusahaan pasti berbeda-beda tergantung 
faktor yang mempengaruhinya, beberapa 
faktor yang dianggap mempengaruhi 
kinerja keuangan yakni faktor struktur 
kepemilikan, struktur modal dan ukuran 
perusahaan.  
Terdapat fenomena terkait dengan 
pengaruh struktur kepemilikan struktur 
modal dan ukuran perusahaan terhadap 
kinerja keuangan 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan diatas, penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Adanya perbedaan kepentingan dan 
asimetri informasi antara manajemen 
dengan pemegang saham perusahaan. 

2. Perusahaan masih kesulitan dalam 

menentukan struktur modal yang 

optimal. 

3. Manajemen perusahaan kurang efektif 

dalam mengelola  aset perusahaan. 

 Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan pada latar belakang, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Struktur Kepemilikan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan? 

2. Apakah Struktur Modal berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan? 

4. Apakah Struktur Kepemilikan, Struktur 

Modal, dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan? 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Pengembangan Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
 Berdasarkan teori keagenan, 
perbedaan kepentingan antara manajer dan 
pemegang saham mengakibatkan timbulnya 
konflik yang disebut sebagai agency 
conflict.Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Jansen dan Meckling (1976) 
menyatakan bahwa konflik antara principal 
dan agent dapat dikurangi dengan 
mensejajarkan kepentingan antara principal 
dan agent.Mensejajarkan kepentingan 
pricipal dan agent dapat dilakukan dengan 
cara membagi kepemilikan saham 
perusahaan kepada manajer perusahaan. 
Struktur kepemilikan merupakan suatu 
mekanisme untuk mengurangi konflik 
antara manajemen dan pemegang saham 
(Mei dkk, 2016). H1 : Struktur 
Kepemilikan berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Perusah 
 Perusahaan 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
 Dalam sebuah perusahaan, struktur 
modal merupakan hal yang sangat 
fundamental bagi perusahaan karena baik 
buruknnya struktur modal akan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keuangan, Struktur modal perusahaan 
merupakan perbandingan antara utang dan 
modal sendiri (ekuitas) dalam membiayai 
kegiatan operasional perusahaan. 
 Adanya utang yang sangat besar 
akan memberi beban berupa pembayaran 
bunga kepada perusahaan. Sehingga 
perusahaan harus berhati hati dalam 
pengambilan keputusan pendanaan yang 
menentukan seberapa besar proporsi 
ekuitas dan proporsi utang untuk mendanai 
kegiatan operasional perusahaan serta 
mempertimbangkan resiko yang akan 
dihadapi. 
 Brigham dan Houston (2010) 
menyatakan bahwa “Penggunaan utang 
yang tinggi akan meningkatkan beban 
bunga pada perusahaan, sehingga tingginya 

beban perusahaan untuk melunasi 
kewajibannya dapat menimbulkan adanya 
resiko kebangkrutan pada 
perusahaan”.Dengan demikian, adanya 
penggunaan utangakan 
mempengaruhiresiko dan keuntungan yang 
diperoleh perusahaan. Hal ini berarti 
semakin tinggi rasio DER maka 
profitabilitas ataupun kinerja keuangan  
akan mengalami penurunan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Wiranata dkk (2017) yang menyatakan 
bahwa Adanya pengaruh signifikan dan 
negatif  antara struktur modal terhadap 
profitabilitas. Semakin besar nilai rasio 
struktur modal mengindikasikan bahwa 
semakin banyaknya utang yang harus 
dibayarkan perusahaan sehingga 
mempengaruhi penurunan rasio keuntungan 
atau profitabilitas Berdasarkan uraian 
diatas, hipotesis yang dapat dikembangkan 
adalah: 
H2 : Struktur Modal berpengaruh 
negatif terhadap Kinerja Perusahaan 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
 Ukuran perusahaan bisa dilihat dari 
total aset perusahaan. Perusahaan dengan 
total aset yang besar mencerminkan 
kemapanan perusahaan. Perusahaan yang 
sudah mapan biasanya kondisi 
keuangannya juga sudah stabil.Perusahaan 
yang memiliki aset yang besar memiliki 
kemampuan untuk menghadapi masalah 
bisnis dan kemampuan untuk menghasilkan 
laba perusahaan yang optimal.Karena 
adanya aset yang besar dapat mendukung 
bisnis yang dijalankan dalam perusahaan 
sehingga kendala perusahaan seperti 
peralatan kurang memadai memadai dan 
sebagainya dapat diatasi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2018) yang menyatakan bahwa jika ukuran 
perusahaan mengalami peningkatan, maka 
Kinerja keuangan perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan. Berdasarkan 
uraian diatas, hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah:    
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H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Perusahaan 
Pengaruh Struktur Kepemilikan, 
Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 
Secara Simultan Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
 Implementasi Struktur 
Kepemilikan, Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan dengan baik dalam perusahaan 
dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Perusahaan dengan kinerja 
keuangan yang baik akan lebih mudah 
untuk mendapatkan keuntungan sehingga 
dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 
pemegang saham, kinerja keuangan yang 
baik juga menjadi salah  faktor alasan 
perusahaan mampu bertahan dalam jangka 
panjang, hal ini menjadi daya tarik 
tersendiri bagi para investor, karena 
biasanya para investor akan menanamkan 
modalnya ke perusahaan yang memiliki 
kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan 
uraian diatas, hipotesis yang dapat 
dikembangkan adalah: 
H4 : Struktur Kepemilikan, Struktur 
Modal, dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh secara simultan terhadap 
Kinerja Perusahaan. 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah jumlah keseluruhan 
obyek yang akan diteliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
sektorproperty, real estate dan building 
construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2019 yang 
berjumlah 54 perusahaan. 
 Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling yakni 
metode berdasarkan pada pertimbangan dan 
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan sektor 

property, real estate dan 
building construction 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
periode 2015-2019 

54 

2 Perusahaan mengalami 
kerugian selama 
periode penelitian 

(6) 

3 Perusahaan tidak 
memiliki informasi 
terkait variabel 
penelitian 

(28) 

Jumlah Sampel yang 
Diperoleh 

20 

Jumlah Data Pengamatan 
(20×5=100 Data) 

100 

Sumber data : Data diolah 
penulis tahun 2021. 

  

Variabel Penelitian dan Defenisi 
Operasional 
Tabel 2 Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi 
Operasional 

Pengukuran Skala 

Kinerja 
Keuangan 
(ROA) 
(Y) 

Kemampuan 
perusahaan 
dalam 
menghasilkan 
laba atas total 
aktiva yang 
digunakan 

Kinerja Keuangan =   
!"#"$%&'()
*+,"-.''%,

 x 100 % 
 

Rasio 

Struktur 
Kepemilikan 
(KM) 
(X1) 

Porsi atau 
persentase dari 
saham 
perusahaan yang 
dimiliki oleh 
orang/ badan 
dalam 
perusahaan atau 
manajemen 
terhadap total 
saham yang 
beredar 

Struktur Kepemilikan = 
/01-")'")"12"345(1(-(6(1"3"7%&("-

701-")'")"12"34#%&%5"&
 

x100% 
 

Rasio  

Struktur 
Modal 
(DER) 
(X2) 

perbandingan 
antara  utang dan 
modal sendiri 
(ekuitas) dalam 
membiayai 
kegiatan 
operasional 
perusahaan. 

Struktur Modal = 
*+,"-80,"34
*+,"-960(,"'

 x 100% 
Rasio 

Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

Menggambarkan 
besar kecilnya 
suatu 
perusahaan yang 
dapat dinilai dari 
total aset yang 
dimiliki 

Ukuran Perusahaan =  
Ln (Total aset) 

Rasio 
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Metode Analisis 

 Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan secara ringkas variabel-
variabel dalam penelitian ini. Analisis 
deskriptif dilakukan untuk mengetahui 
gambaran data yang akan dianalisis.  
 
Pengujian Asumsi Klasik  
 Uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
data, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinieritas. 
 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih serta menunjukkan arah 
hubungan antar variabel dependen dengan 
variabel independen yang digunakan.Hasil 
analisis regresi adalah berupa koefisien 
regresi untuk masing-masing variabel 
independen. Koefisien ini diperoleh dengan 
cara memprediksi nilai variabel dependen 
dengan suatu persamaan. 

Persamaan model regresi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 𝛼	 + 	𝛽1	𝐾𝑀	 + 𝛽2𝐷𝐸𝑅 + 𝛽3𝑆𝐼𝑍𝐸

+ 	𝑒 

Keterangan;  

Y  = Kinerja Keuangan (ROA) 
𝛼  = Konstanta 
𝛽1 − 𝛽3 = Koefisien regresi 
KM  = Struktur Kepemilikan 
(Kepemilikan Manajerial) 
DER  = Struktur Modal (Debt 
Equity Ratio) 
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
e  = Error term 
Pengujian Hipotesis 
 Adapun uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
koefisien determinasi (R2) uji signifikansi 
parameter individual (uji t), uji signifikansi 
parameter simultan (uji F) . 
 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Statistik Deskriptif 
Tabel 3 Data Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 
Minim

um 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
KM 100 ,00 29,44 1,9246 4,22529 

DER 100 5,55 330,61 106,93
20 

78,54218 

SIZE 100 25,69 32,45 29,581
5 

1,53277 

ROA 100 ,41 26,05 5,5677 4,49195 

Valid N 
(listwise) 

100     

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS) 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Uji Normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel dependen dan 
variabel independen terdistribusi secara 
normal.Untuk menguji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan Grafik 
Histogram. Gambar berikut menyajikan 
grafik histogram 

 
 
 

Gambar 2 

 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS) 
 
 Pada Gambar 4.1 terlihat grafik 
berada di sekitar kurva berbentuk lonceng 
dan mengikuti arah kurva.Hal ini 
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi 
secara normal. 
 Tabel berikut menyajikan hasil uji 
kolmogrov-smirnov 
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Tabel 4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 
N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.25344284 
Most Extreme Differences Absolute .094 

Positive .094 
Negative -.088 

Test Statistic .938 

Asymp. Sig. (2-tailed) .343c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan Tabel 7 diketahui 
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah 
sebesar 0,343diatas nilai signifikan (0,05). 
Yang artinya adalah secara keseluruhan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah normal. 
Uji Heteroskedastisitas 

 Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID pada 
sumbu Y, dan ZPRED pada sumbu 
X.Model yang baik didapatkan apabila 
titik-titik pada scatterplot menyebar secara 
acak dan tidak membentuk pola, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model tersebut layak 
dipakai. Gambar berikut menyajikan hasil 
uji heteroskedastisitas 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 
 

 
  
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS) 
 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa tidak 
terdapat pola yang begitu jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi yang 
digunakan 
 

 

 

Uji Multikolinieritas 
 Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dapat dilihat dari  
nilaitolerance dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF).Tidak adanya korelasi antar 
variabel independen merupakan syarat 
model regresi yang baik. Model regresi 
yang bebas multikolinearitas adalah yang 
mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,1. Tabel berikut menyajikan 
hasil uji multikolinieritas 

Tabel 5  Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 

(Constant)   
KM ,981 1,020 
DER ,627 1,595 
SIZE ,622 1,607 
a. Dependent Variable: ROA 

 Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data 

diolah menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat 
bahwa nilai VIF setiap variabel dibawah 10 
dan nilai tolerancesetiap variabel lebih 
besar  dari 0,1 sehingga tidak terdapat 
hubungan atau korelasi antar variabel 
independen. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data penelitian tidak mengalami 
multikolinieritas sehingga model regresi 
yang ada layak dipakai dalam memprediksi 
ROA 
 
Uji Autokorelasi 
 Untuk mendeteksi gejala 
autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin 
Witson (DW).    Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
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Mo
del 

R R 
Squar

e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin
-

Watson 

1 ,322
a ,103 ,075 4,31892 1,092 

a. Predictors: (Constant), SIZE, KM, DER 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai 
statistic Durbin-Watson (DW) sebesar 
1,092 dimana nilai tersebut berada diantara 
-2 sampai dengan 2. Dari hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi 
 

Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi bertujuan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antara 2 
variabel atau lebih serta menunjukkan arah 
hubungan antar variabel dependen dengan 
variabel independen yang digunakan. Tabel 
berikut menyajikan hasil analisis regresi 
linear berganda 

Tabel 7 Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toler
ance VIF 

1 (Consta
nt) 

-
6,35

7 

10,216 
 

-
,622 

,535 
  

KM -
,037 

,104 -,035 -
,358 

,721 ,981 1,02
0 

DER -
,023 

,007 -,395 -
3,23

6 

,002 ,627 1,59
5 

SIZE ,487 ,359 ,166 1,35
7 

,178 ,622 1,60
7 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 
menggunakan aplikasi SPSS) 
 Berdasarkan tabel 7 diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut 
ROA= -6,357 –0,037 KM –0,023 DER + 

0,487 SIZE + e 
Hasil persamaan regresi diatas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta pada persamaan regresi di 
atas sebesar -6,357yang mempunyai arti 
bahwa apabila semua variabel independen 

yaitu Struktur Kepemilikan (KM), Struktur 
Modal (DER), Ukuran Perusahaan(SIZE), 
bernilai 0 atau konstan maka kinerja 
keuangan perusahaan akan menurun 
sebesar6,357. 

2. Nilai koefisien KM pada persamaan regresi 
di atas sebesar -0,037 yang berarti bahwa 
apabila struktur kepemilikan meningkat 
sebesar 1% maka kinerja keuangan 
perusahaan akan menurun sebesar 0,037 
dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Nilai koefisien DER pada persamaan 
regresi di atas sebesar -0,023 yang berarti 
bahwa apabila struktur modal meningkat 
sebesar 1% maka kinerja keuangan 
perusahaan akan menurun sebesar0,023 
dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Nilai koefisien SIZE pada persamaan 
regresi di atas sebesar 0,487 yang berarti 
bahwa apabila ukuran perusahaan 
meningkat sebesar 1% maka kinerja 
keuangan perusahaan akan meningkat 
sebesar0,487 dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
 
Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji koefisien determinasi 
(Uji R2) uji signifikansi parameter 
individual (uji t), uji signifikansi parameter 
simultan (uji F)  
Uji Determinan (R2) 

Tabel 11 Hasil Uji Determinan (R2) 
Model Summaryb 

Mo
del 

R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,322a ,103 ,075 4,31892 1,092 
a. Predictors: (Constant), SIZE, KM, DER 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan tabel diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,103 Nilai 
tersebut mengindikasikan bahwa seluruh 
variabel bebas yakni struktur kepemilikan, 
struktur modal dan ukuran perusahaan 
hanya mampu menjelaskan variabel kinerja 
keuangan sebesar 10,3% dan sisanya 
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sebesar 89,7 dipengaruhi oleh faktor faktor 
lain. 
Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 12  Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t 
Sig

. 

Collinearit
y Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 

Tole
ranc

e VIF 
1 (Const

ant) 
-

6,3
57 

10,21
6  

-
,62

2 

,53
5   

KM -
,03

7 

,104 -,035 -
,35

8 

,72
1 

,981 1,0
20 

DER -
,02

3 

,007 -,395 -
3,2
36 

,00
2 

,627 1,5
95 

SIZE ,48
7 

,359 ,166 1,3
57 

,17
8 

,622 1,6
07 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan hasil pengujian parsial 
(uji t) dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Variabel KM terhadap ROA memiliki nilai 
thitung <ttabel. 
Dimana 0,358<1,984984 dengan arah 
negatifdan nilai signifikansi 0,721> 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa struktur 
kepemilikanberpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2. Variabel DER terhadap ROA memiliki nilai 
thitung>ttabel. 
Dimana 3,236>1,984984 dan nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05 dengan arah 
negatif sehingga dapat dinyatakan bahwa 
struktur modal berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3. Variabel SIZE terhadap ROA memiliki nilai 
thitung <ttabel. 
Dimana 1,357<1,984984 dan nilai 
signifikansi 0,178> 0,05 dengan arah positif 
sehingga dapat dinyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 13  Hasil Uji 
Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Squa

re F Sig. 
1 Regressi

on 
206,501 3 68,83

4 
3,689 ,015b 

Residual 1791,086 96 18,65
7 

  

Total 1997,587 99    
a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), SIZE, KM, DER 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah 

menggunakan aplikasi SPSS) 

 Berdasarkan hasil uji simultan (uji 
F),  diperoleh nilai Fhitung >Ftabel , dimana 
3,689>2,70dan nilai signifikansi 0,015 
<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
struktur kepemilikan, struktur modal dan 
ukuran perusahaan secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Struktur Kepemilikan 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
 Berdasarkan hasil uji signifikan 
yang ditunjukkan pada tabel 12, variabel 
KM memiliki nilai t hitung negatif yang 
menunjukkan arah pengaruh negatif, akan 
tetapi hasil nilai thitung  <ttabel dimana 0,358< 
1,984984 dan nilai signifikansi 0,721 > 0,05 
yang menunjukkan hasil pengaruh tidak 
signifikan sehingga dapat dinyatakan 
bahwa struktur kepemilikan berpengaruh 
negatif tetapi tidak signifikanterhadap 
kinerja keuangan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama (H1), struktur 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan, ditolak. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa struktur 
kepemilikan yang diukur menggunakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif tidak signifikan atau dengan kata 
lain tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan.  
 Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena struktur kepemilikan yang diukur 
dengan kepemilikan manajerial yang 
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dimiliki perusahaan sampel masih sangat 
sedikit, terlihat dari tabel statistik deskriptif 
dimana rata rata struktur kepemilikan 
perusahaan sampel hanya berkisar sekitar 
1,9% dibawah 5%, sehingga penyelarasan 
kepentingan pemegang saham dan agen 
kurang terwujud. Struktur kepemilikan 
pada level yang rendah menyebabkan agent 
kurang maksimal dalam menjalankan 
tugasnya sebagai principal,karena tingkat 
kepemilikan yang rendah akan membuat 
pemegang saham lain/ pemegang saham 
mayoritas berusaha mengawasi dan 
mempengaruhi pengambilan keputusan 
manajemen sehingga proses pengambilan 
keputusan menjadi tidak fleksibel dan 
lambat. 
 Selain itu manajer (agent) tidak 
seutuhnya mendapatkan keuntungan yang 
diperoleh, tetapi mereka juga menanggung 
biaya yang dikeluarkan untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan 
sehingga manajer belum merasakan 
manfaat dari struktur kepemilikan tersebut. 
Jika manajer memiliki seluruh atau 50% 
saham perusahaan maka hal ini mungkin 
akan mempengaruhi manajer dalam 
menjalankan perusahaan, manajemen akan 
lebih termotivasi karena mempunyai 
kepentingan dan rasa memiliki dalam 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

 Berdasarkan hasil uji signifikansi 
yang ditunjukkan pada tabel 12, variabel 
DER memiliki nilai nilai t hitung negatif 
yang menunjukkan arah pengaruh negatif 
dan nilai thitung  >ttabel dimana 3,236 > 
1,984984 serta nilai signifikansi 0,002 
<0,05 yang menunjukkan hasil pengaruh 
signifikan, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa struktur modal berpengaruh negatif 
signifikanterhadap kinerja keuangan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
(H2), struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan, 
diterima.Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa struktur modal yang diukur 

menggunakan Debt Equity Ratio (DER) 
berpengaruhnegatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Adanya pengaruh 
yang signifikan dan negatif ini 
mengindikasikan bahwa Apabila Debt 
Equity Ratio meningkat, maka Return on 
Assetakan mengalami penurunan atau 
sebaliknya. Hal ini diduga disebabkan 
karena apabila rasio utang meninggi, maka 
tingkat beban bunga juga akan meningkat, 
sehingga akan mengurangi keuntungan 
yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi 
Debt Equity Ratio menunjukkan semakin 
tinggi penggunaan kewajiban sebagai 
sumber pendanaan perusahaan.Hal ini dapat 
menimbulkan resiko yang cukup besar bagi 
perusahaan ketika perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban tersebut pada saat 
jatuh tempo. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan 
 Berdasarkan hasil uji signifikansi 
yang ditunjukkan pada tabel 12, variabel 
SIZE memiliki nilai t hitung positif yang 
menunjukkan arah pengaruh positif, akan 
tetapi nilai thitung  <ttabel dimana 1,357< 
1,984984 dan nilai signifikansi 0,178> 0,05 
yang menunjukkan hasil pengaruh tidak 
signifikan, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa ukuranperusahaan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga (H3), ukuranperusahaan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan, ditolak. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa ukuranperusahaan yang 
diukur menggunakan Ln. Total 
Asetberpengaruh positif tidak signifikan 
atau dengan kata lain tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan.Dari keterangan 
tersebut dikatakan bahwa ukuran 
perusahaan yang diukur berdasarkan total 
aset tidak dapat menentukan kinerja 
keuangan perusahaan. halini kemungkinan 
disebabkan karena perusahaan dengan total 
asset yang besar belum didukung dengan 
penggunaan yang efisien sehingga belum 
mampu mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan 
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Pengaruh Struktur Kepemilikan, 
Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
 Berdasarkan hasil uji signifikansi 
yang ditunjukkan pada tabel 12, 
diperolehnilai Fhitung  >Ftabel dimana 3,689 
>2,70dan nilai signifikansi 0,015<0,05 
dapat dinyatakan bahwa struktur 
kepemilikan, struktur modal dan ukuran 
perusahaan berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja keuangan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4), 
struktur kepemilikan, struktur modal dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja keuangan 
diterima. 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Struktur kepemilikan secara parsial 

berpengaruh negatif tidak signifikan atau 
dengan kata lain tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
sektor property, real estate dan building 
construction yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019. 
Dengan demikian hipotesis pertama 
ditolak 

2. Struktur modalsecara parsial 
berpengaruh negatif signifikanterhadap 
kinerja keuangan perusahaan sektor 
property, real estate dan building 
construction yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019. 
Dengan demikian hipotesis kedua 
diterima 

3. Ukuran perusahaansecara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikanatau 
dengan kata lain tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
sektor property, real estate dan building 
construction yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019. 
Dengan demikian hipotesis ketiga 
ditolak 

4. Struktur kepemilikan, struktur modal dan 
ukuran perusahaan berpengaruhsecara 
simultan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sektor property, real estate dan 
building construction yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
Dengan demikian hipotesis keempat 
diterima 
Saran 
1. Bagi perusahaanhendaknya: 
a. Manajemen perusahaan yang juga 

merupakan pemegang 
sahamsebaiknyamampu 
menyelaraskan kepentingannya 
sebagai agent dan principalsehingga 
dapat meningkatkankinerja keuangan 
perusahaan demi keberlangsungan 
hidup perusahaan. 

b. Manajemen mempertimbangkan antara 
resiko dan return yang akan 
diterima,dalam pengambilan kebijakan 
terkait penggunaan utang dalam 
struktur modal,pengelolaanutang harus 
dilaksanakan secara efektif dan efisien 
sehingga meningkatkan kinerja 
perusahaan.  

c. Manajemen lebih efektif dan efisien 
dalam mengelola aset perusahaan. 
Perusahaan dengan total asset yang 
besar harus didukung dengan 
pengelolaan yang tepat agar 
menghasilkan output yang maksimal  
sehingga dapat meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 
atau menambah variabel lain yang 
memungkinkan memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen, dan meneliti 
objek lain selain perusahaan sektor 
property, real estate dan building 
construction 
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